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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan upaya bagaimana peningkatan prestasi belajar IPS dengan
diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa Kelas VIIA MTs
Negeri Tarakan Tahun Pelajaran 2018/2019 (b) Bagaimana pengaruh metode pembelajaran
kooperatif model STAD terhadap motifasi belajar IPS pada siswa Kelas VIIA MTs Negeri
Tarakan Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan subjek 30 siswa putri semua.

Metode pemecahan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu menerapkan
metode pengajaran kooperatif model STAD. Dengan menerapkan metode pembelajaran ini
diharpakan siswa dalam proses belajar mengajar serta prestasi belajarnya meningkat.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : (a) Ingin mengetahui peningkatan prestasi
belajar IPS setelah diterapkannya pembelajaragn kooperatif model STAD pada siswa Kelas
VIIA MTs Negeri Tarakan Tahun Pelajaran 2018/2019.(b) ingin mengetahui pengaruh motivasi
belajar IPS setelah diterapkannya pembelajaran kooperatif model STAD pada siswa Kelas VIIA
MTs Negeri Tarakan Tahun Pelajaran 2018/2019 (c) Memberikan gambaran tentang metode
pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa dan menjadikan
siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga putaran.
Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi,
dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VIIA MTs Negeri Tarakan. Data yang
diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan
dari siklus | dengan ketuntasan sebanyak 20 siswa dengan capaian 66,67 %, pada siklus Il
dengan ketuntasan sebanyak 23 siswa dengan capian 76,67% , dan siklus Ill dengan
ketuntasan sebanyak 27 siswa dengan capaian 90,00%. Simpulan dari penelitian ini
adalah metode pengajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah dapat berpengaruh
positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa VIIA MTs Negeri Tarakan, serta model
pembelajaran kooperatif model STAD ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Pembelajaran IPS, Kooperatif Model STAD

PENDAHULUAN

Mata pelajaran IPS bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan untuk
mengenal konsep-konsep yang berkaitan
dengan

kehidupan  masyarakat dan
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lingkungannya, memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan
sosial,

keterampilan dalam kehidupan

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap
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nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, serta

memiliki ~ kemampuan  berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global (Wahab, 2009: 7).
Dalam kegiatan belajar mengajar IPS
di kelas yang selama ini terjadi adalah
siswa cenderung kurang mandiri dan pasif
di ruang kelas. Siswa datang, duduk, diam,
dengar dan mencatat apa yang disampaikan
oleh guru. Seolah-olah siswa mengikuti
pelajaran sepertinya hanya merupakan

rutinitas yang harus dijalani serta hanya

merupakan kewajiban saja mengikuti
kegiatan belajar mengajar IPS.
Siswa kurang menyadari proses

pencarian ilmu, menambah wawasan serta

proses mengasah keterampilannya.
Karenanya mata pelajaran IPS selama ini
dianggap mata pelajaran yang remeh, mata
pelajaran yang mudah, mereka tinggal
membaca buku serta menghafal apa yang
disajikan di buku sudah cukup bagi mereka.
Hal ini mengakibatkan menurunnya gairah
belajar yang mengakibatkan prestasi belajar
siswa bisa menurun.

Menurunnya gairah belajar juga
disebabkan oleh ketidaktepatan metodologi
pengajaran  yang  diterapkan  guru,
paradigma lama pendidikan konvensional
yang selalu menggunakan metode klasikal

dan ceramah, tanpa diselingi berbagai
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metode yang menantang untuk berusaha.
Termasuk adanya penyekat ruang antara
guru dan siswa.

Dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari peristiwa yang menonjol ialah
siswa kurang bermotivasi, kurang aktiv,
terlibat,

kurang berpartisipasi, kurang

kurang inisiatif dalam proses belajar
mengajar. Pertanyaan dari siswa, gagasan
serta pendapatnya jarang sekali muncul.
Kalaupun ada pendapat yang muncul jarang
diikuti oleh gagasan lain sebagai respon.
Dari hasil kegiatan belajar selama
ini yang terjadi ada beberapa penyebab
rendahnya motivasi belajar siswa dalam
proses belajar mengajar, antara lain : (1)
siswa kurang memiliki kemampuan untuk
merumuskan gagasan sendiri, (2) siswa
kurang  memiliki  keberanian  untuk
menyampaikan pendapat kepada orang lain,
dan (3) siswa belum terbiasa bersaing
dengan sesama temannya.
Kesalahan diatas
tidak bisa dibebankan pada siswa semata,
tetapi guru sebagai orang yang memang
tugasnya pembelajaran siswa adalah orang
pertama yang harus bertanggung jawab.
Guru kadang-kadang secara sadar atau tidak
telah menerapkan sifat otoriter,

menghindari  pernyataan dari  siswa,
menyampaikan ilmu pengetahuan secara
searah,

menganggap  siswa  sebagai
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penerima, pencatat dan pengingat saja. Oleh
karena itu guru hendaknya memiliki
pemahaman yang memadahi tentang peserta
didik yang menjadi sasaran tugasnya.
Bertitik tolak dari permasalahan di
atas, guru harus merespon dengan sikap
yang  positif  untuk

baik dalam bentuk

membangkitkan
partisipasi  siswa,
tindakan nyata. Guru harus dapat
menumbuhkan motivasi siswa, baik itu
motivasi untuk menyampaikan pertanyaan,
pendapat, usul sanggahan atau jawaban
termasuk partisipasi mengikuti pelajaran
dengan baik dan dengan kesadaran penuh
atas dasar kebutuhan karena mereka
menyenanginya.

Motivasi tidak hanya menjadikan
siswa terlibat dalam Kkegiatan belajar
mengajar, motivasi juga penting dalam
menentukan seberapa jauh siswa akan
belajar dari suatu kegiatan pembelajaran
atau seberapa jauh menyerap informasi
yang disajikan kepada mereka. Siswa yang
termotivasi untuk belajar sesuatu akan
menggunakan proses kognitif yang lebih
tinggi dalam mempelajari materi itu,
sehingga siswa itu akan menyerap dan
mengendapkan materi itu dengan lebih
baik.

Berdasarkan  kenyataan  diatas,
rendahnya motivasi belajar pada mata

pelajaran IPS, maka diperlukan adanya
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pemecahan permasalahan tersebut. Agar
kualitas pembelajaran IPS dapat meningkat
dalam hal ini dengan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif model STAD.
Dengan menerapkan metode pembelajaran
ini diharapkan kualitas dan partisipasi siswa
dapat meningkat.
Kelebihan dari

kooperatif model

metode
STAD

adalah adanya kerjasama kelompok dan

pembelajaran

dalam menentukan keberhasilan kelompok
tergantung pada keberhasilan individu
sehingga setiap anggota kelompok tidak
bisa menggantungkan pada anggota yang
lain. Setiap siswa mendapat kesempatan
yang sama untuk menunjang timnya
mendapat nilai yang maksimum sehingga
siswa termotivasi untuk belajar. Dengan
demikian setiap siswa merasa mendapat
tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri
sehingga tujuan pembelajaran kooperatif
dapat berjalan bermakna dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal
sesai dengan yang diharapkan.
Pembelajaran kooperatif tidak lagi
mengutamakan pada penyerapan melalui
pencapaian  informasi, tetapi  lebih
mengutamakan pada pengembangan
kemampuan dan pemprosesan informasi.
Untuk itu aktivitas peserta didik perlu
ditingkatkan melalui latihan-latihan atau

tugas dengan bekerja dalam kelompok kecil
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dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain.
(Hartoyo, 2000:24)

Langkah-langkah tersebut memerlukan
partisipasi aktif dari siswa. Untuk itu perlu
ada metode pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung dalam pembelajaran.
Adapun metode yang dimaksud adalah
metode

pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran  koopeatif adalah  suatu

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja

dalam kelompok-kelompok untuk
menetapkan tujuan bersama.
Felder,(1994:2)

Pembelajaran  kooperatif  lebih
menekankan interaksi antar siswa. Dari sini
siswa akan melakukan komunikasi aktif
dengan sesama temannya.  Dengan
komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat
menguasai materi pelajaran dengan mudah,

13

karena siswa lebih mudah memahami

penjelasan  dari kawannya dibanding

penjelasan  dari guru karena tarif
pengetahuan serta pemikiran mereka lebih
sejalan dan sepadan”. (Sulaiman dalam
Wahyuni 2001:2)

Pete Tschumi dari Universitas
Arkansaas Little Rock memperkenalkan
suatu ilmu pengetahuan pengantar pelajaran
komputer selama tiga kali yang pertama
siswa bekerja secara individu dan dua kali
secara kelompok. Dalam kelas pertama

hanya 36% siswa yang mendapat nilai C
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atau lebih baik, dan dalam kelas yang
bekerja secara kooperatif ada 58% dan 65%
siswa yang mendapat nilai C atau lebih baik
(Felder, 1994:14)

Berdasarkan paparan tersebut diatas
maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar IPS Melalui Metode Pembelajaran
Kooperatif Model STAD (Student Teams
Achievement Division) Pada Siswa Kelas
VIIA MTs Negeri Tarakan Tahun Pelajaran
2018/20109.

Bertitik tolak dari latar belakang diats
maka dirumuskan
berikut.

permasalah sebagai

e Bagaimanakah peningkatan
prestrasi belajar IPS dengan
diterapkannya metode
pembelajaran kooperatif model
STAD pada siswa kelas VIIA
MTs Negeri Tarakan Tahun
Pelajaran 2018/2019?
e Bagaimanakah pengaruh
metode pembelajaran kooperatif
model STAD terhadap motivasi
belajar IPS pada siswa kelas
VIIA MTs Negeri Tarakan
Tahun Pelajaran 2018/2019

METODE

Sesuai dengan jenis penelitian yang
dipilih yaitu penelitian tindakan maka
penelitian  ini  menggunakan  model
penelitian tindakan dari kemmis dan
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Tanggart (1988:14), yaitu berbentuk spiral
dari siklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning
(rencana). Langkah pada siklus berikutnya
adalah perencanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap
penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
gambar berikut:

Refleksi |:>
Rencana
@ Ak awal/
Tindakan rancangan
/observasi
Refleksi Rencana
yang direfisi
Tindakan
/observasi

Refleksi Rencana
yang

<:| direfisi
Observasi

Gambar 1. Alur PTK

Penjelasan alur di atas adadalah:

1. Rancangan / perencanaan awal,
sebelum mengadakan penelitian peneliti
menyusun rumusan masalah tujuan dan
membuat rencana tindakan, termasuk di
dalamnya instrumen penelitian  dan
perangkat pembelajaran

2. Pelaksanaan  dan  pengamatan
meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti  sebagai upaya membangun
pemahaman konsep siswa serta mengamati
hasil atau dampak dari diterapkannya
metode pembelajaran kooperatif model
STAD
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3. Refleksi peneliti mengkaji melihat
dan mempertimbangkan hasil atau dampak
dari tindakan yang dilakukan berdasarkan
lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat

4. Rancangan / rencana yang direvisi,
berdasarkan hasil refleksi dari pengamatan
membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
siklus/putraran. Observasi dibagi dalam tiga
putaran yaitu putaran 1,2, dan 3 dimana
masing-masing putaran dikenai perlakuan
yang sama (alur kegiatan yang sama) dan
membahas satu sub pokok bahasan yang
diakhiri dengan tes formatif di akhir
masing-masing putaran. Dibuat dalam tiga
putaran dimaksudkan untuk memperbaiki
sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis  terhadap  masing-masing

aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus |
pertemuan mengajar 1, 2 dan 3
menunjukkan peningkatan dalam aktivitas
ber- tanya, menjawab pertanyaan, si- kap
antusias dan bekerjasama dalam kelompok
belum menunjukkan hasil yang
memuaskan, dan hasil belajar siswapun
belum mencapai ketuntasan yang maksimal.

Hal ini ditunjukan pada table 1

aktivitas pengamatan guru dan siswa :

Aktivitas guru siklus | siklus | siklus

No yang diamati | 1 Il

1 M_enyampalkan 5 6.7 6.7
tujuan

2 | Memotivasi 8,3 6,7 6,7
siswa/
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merumuskan 5 Menyajll_<an hasil 29 4.6 29
masalah pembelajaran
Mengaitkan Menyajukan

3 | dengan pelajaran 8,3 6,7 10,7 6 | /menanggapi 5,2 51 4,2
berikutnya pertanyaan/ide
Menyampaikan Menulis yang

4 | materi /langkah-| 6,7 11,7 13,3 7 | relevan dengan 8,9 7,7 6,1
langkah/ strategi KBM

g | Menielaskan a4 497 | g g | Merangkum 6,9 6,7 7.3
materi yang sulit pembelajaram
Memblmbl_ng _ dan 9 Menger_Jakan tes 8.9 10,8 85
mengamatl SIswa evaluasi

6 | dalam 21,7 25 22,6
menemukan
konsep Tabel 1. Prsentase aktivitas guru dan siswa
Meminta  siswa pada siklus I ,11 dan 111

;| menyajikan  dan 10 8.2 10 Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa
mendiskusikan ' Ktivi lina domi )
hasil kegiatan aktivitas guru yang paling dominan :
N a. pada siklus | adalah membimbing

emperikan

8 umpan balik 183 | 166 | 117 dan  mengamati siswa dalam
Membimbing menemukan konsep yaitu 21,7%.

9 | siswa merangkum | 83 | 67 10 Aktivitas lain yang persentasenya
pelajaran )

cukup besar adalah memberi umpan
balik/evaluasi/tanya  jawab  dan

N Aktivitas Siswa iklus | siklus | siklus ] ) ) )

0 yang diamati SIklus I m menjelaskan materi yang sulit yaitu

L 0
Mendengarkan masing-masing sebesar 18,3% dan
1 | /memperhatikan 22,5 17,9 20,8 13,3%.sedangkan aktivitas siswa
penjelasan guru . .
yang paling dominan adalah
2 'S\i/lsmbaca buku 11,5 12,1 13,1 mengerjakan/memperhatikan
penjelasan guru vyaitu 22,5%.
Bekerja dengan o )

3 | sesama anggota 18,7 21 22.1 Aktivitas lain yang persentasenya
kelompok cukup besar adalah bekerja dengan
Diskusi antar sesama anggota kelompok diskusi

4 | siswa/antara siswa 14,4 13,8 15 . .
dengan guru antar siswa/antar siswa dengan guru

dan membaca buku masing masing
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18,7%, 14,4% dan 11,5%. Pada
siklus | secara garis besar kegiatan
belajar mengajar dengan metode
pembelajaran  kooperatif ~ model
STAD sudah dilaksanakan dengan
baik, walaupun peran guru masih
cukup dominan utnuk memberikan
pennjelasan dan arahan  karena
model tersebut masih dirasakan baru
oleh siswa.

Pada siklus Il aktivitas guru yang
paling dominan pada siklus 11
adalah membimbing dan mengamati
siswa dalam menemukan konsep
yaitu 25%. Aktivitas lain yang
persentasenya cukup besar adalah
memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab )16,6%)
menjelaskan materi  yang sulit
(11,7%) : meminta  siswa
mendiskusikan dan  menyajikan
hasil  kegiatan  (8,2%)  dan
membimbing siswa merangkum
pelajaran (6,7%. Sedangkan untuk
aktivitas siswa yang paling dominan
pada siklis Il adalah bekerja denan
sesama anggota kelompok yaitu
(21%). Jika dibandingkan dengan
siklus | aktivitas ini mengalami
peningkatan. Aktivitas siswa yang
mengalami  penurunan  adalah

mendengarkan/memperhatikan

Darmatasiah
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penjelasna guru (17,9%). Diskusi
antara siswa/antara siswa dengan
guru (13,8%), menulis yang relevan
dengan KBM (7,7%)  dan
merangkum pembelajaran (6,7%).
Pada siklus 11l , bahwa aktivitas
guru yang paling dominan pada
siklus 111 adalah membimbing dan
mengamati siswa dalam
menemukan konsep yaitu 22,6%%.
Sedangkan aktivitas menjelaskan
materi yang sulit dan memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab
masing-msing sebesar (10%) dan
(11,7%). Aktivitas lain  yang
mengalami  peningkatan  adalah
mengaitkan ~ dengan  pelajaran
sebelumnya (10%),menyampaikan
materi/ strategi/ langkah-langkah
(13,3%), meminta siswa menyajikan
dan mendiskusikan hasil kegiatan
(10%) dan membimbing siswa
merangkum  pelajaran  (10%).
Adapun  aktivitas yang tidak
mengalami  perubahan  adalah
penyampaian tujuan (6,7%) dan
memotivasi siswa (6,7%)
Sedangkan untuk aktivitas
siswa yang paling dominan pada
siklis 11l adalah bekerja denan
sesama anggota kelompok yaitu

(22,1%) dan
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mendengarkan/memperhatikan
penjelasna guru (20,8%). Aktivitas
yang  mengalami  peningklatan

adalah membaca buku siswa
(13,1%) dan

siswa/antara siswa dengan guru

diskusi antar

(15,0%). Sedangkan aktivitas yang

lainnya mengalami penurunan.

Hasil Hasil Hasil

No Uraian . siklus | siklus
siklus | I i

Nilai rata-
1 | rata formatif 677 7,25 7,95

Jumlah
siswa yang
tuntas
belajar

20 23 27

3 | Persentase 66,67 76,67 90
ketuntasan

belajar

Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes formatif
siswa siklus I sd. 111

Dari tabel diatas dapat dijelaskan
metode
STAD

diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa

bahwa dengan  menerapkan

pembelajran  koopertaf model
pada :

a. Pada siklus | ketuntasan belajar
menjacapi 66,67% atau ada 20 siswa dari
30 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus pertama

secara klasikal siswa belum tuntas belajar,
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b. Pada Siklus Il ketuntasan belajar
menjacapi 76,67% atau ada 23 siswa dari
30 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada siklus Il secara

klasikal telah mengalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus 1.
C. Pada Siklus Ill ketuntasan belajar

diperoleh rata-rata tes formatif sebesar 7,95
dan dari 30 siswa sudah tuntas sebanyak 27
siswa dan 3 siswa belum mencapai
ketuntasan. Maka secara klasikal ketuntasan
belajar yang telagh tercapai sebesar 90,00%
(termasuk kategori tuntas). Hasil pada
siklus 111 ini mengalami peningkatan lebih
baik dari siklus I1l. Adanya peningkatan
hasil belajar pada siklus 111 ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kemampuan guru
dalam menerapkan metode pembelajaran
kooperatif model STAD sehingga siswa
menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga
siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan.

1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa metode pembelajaran kooperatif
model STAD memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
dilihat dari

mantapnya pemahaman siswa terhadap

Hal ini dapat semakin

materi yang disampaikan guru (ketuntasan
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belajar meningkat dari siklus I, Il dan I11I)

yaitu masing masing 66,67%, 76,67% dan

90,00%. Pada siklus 11l ketuntasan belajar

siswa secara klasikal telah tercapai.
2. Kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran

Berdasarkan

analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses belajar
metode
STAD

mengalami

mengajar dengan menerapkan

pembelajaran  kooperatif model

dalam  setiap  siklus
peningkatan. Ha ini berdampak positif
terhadap prestasi belajar siswa yang dapat
ditunjukkan  dengan meningkatnya nilai
rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus
mengalami peningkatan.
3. Aktivitas guru dan siswa
dalam pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
IPS pada pokok bahasan Potensi Sumber
Daya Air dengan metode pembelajaran
kooperatif model STAD vyang paling
dominan adalah bekerja dengan sesama
anggota kelompok, mendengarkan/
memperhatikan penjelasan guru dan diskusi
antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi
dapat dikatakan bahwa aktivitas sisswa
dapat dikatagorikan aktif .
Sedangkan untuk aktivitas guru
selama pembelajaran telah melaksanakan

langkah-lagnkah kegiatan belajar mengajar
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dengan menerapkan pengajaran
konstekstual model pengajaran berbasis
masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari
aktivitas guru yang muncul di antaranya
aktivitas

membimbing dan mengamati

siswa  dalam menemukan konsep,
menjelaskan meteri yang sulit, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana
persentase untuk aktivitas di atas cukup

besar.

SIMPULAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dipaparkan selama tiga siklus, hasil
selurun pembahasan serta analisis yang
telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Metode
model STAD dapat meningkatkan

pembelajaran  kooperatif
kualitas pembelajaran IPS

2. Metode
model STAD memiliki dampak

positif dalam meningkatkan prestasi

pembelajaran  kooperatif

belajar siswa yang ditandai dengan

peningkatan  Kketuntasan  belajar
siswa dalam setiap siklus yaitu
siklus | (66,67%),
(76,67%), siklus 111 (90,0%)
3. Metode

model STAD dapat dijadikan siswa

siklus 1l
pembelajaran

kooperatif

merasa dirinya mendapat perhatian
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dan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, gagasan,
ide dan pertanyaan.

4. Siswa dapat bekerja secara mandiri
maupun kelompok, serta mampu
mempertanggungjawabkan  segala

tugas individu maupun kelompok.

metode

5. Penerapan pembelajaran

kooperatif model STAD mempunyai

pengaruh  positif, yaitu dapat
meningkatkan ~ motivasi  belajar
siswa
B. Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh
dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengjar IPS lebih efekti dan lebih efektif
dan lebih memberikan hasil yang optimal
bagi sisswa, maka disampaikan saran
sebagai berikut:

1. Untuk

pembelajaran

melaksanakan metode

kooperatif  model
STAD memerlukan persiapan yang
cukup matang, sehingga guru harus

mampu menenukan atau memilih

topik yang benar-benar  bisa
diterapkan dengan metode
pembelajaran  kooperatif ~ model
STAD dalam proses belajar

mengajar sehingga diperoleh hasil

yang optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan
prestasi  belajar  siswa, guru
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hendaknya lebih sering melatih

siswa dengan berbagai metode
pengajaran, walau dalam taraf yang
sederhana, dimana siswa nantinya
dapat menemukan pengetahuan baru
memperoleh konsep dan

ketrampilan, sehingga siswa
berhasil atau mampu memecahkan
masalah-masalah yang diharapinya.
3. Perlu adanya penelitian yang lebih
lanjut, karena hasil penelitian ini
hanya dilakukan di MTs Negeri
Tarakan.tahun pelajaran 2018/2019
4. Untuk penelitian yang serupa
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang

lebih baik.
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